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Kabupaten Magelang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki 
potensi pariwisata, khususnya pariwisata pedesaan. Beberapa desa di Kabupaten Magelang 
khususnya yang terletak disekitar Candi Borobudur menjadi sorotan Menteri Pariwisata untuk  
dijadikan sebagai desa wisata (Prodjo, 2017). Salah satu desa wisata di sekitar Candi Borobudur 
adalah Desa Wisata Wanurejo. Desa Wisata Wanurejo pada awalnya terbentuk atas inisiatif 
masyarakat dan komunitas lokal yang merasa bahwa keberadaan Candi Borobudur tidak memberi 
pengaruh terhadap perekonomian masyarakat Desa Wanurejo. Pembentukan Desa Wisata Wanurejo 
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan memberdayakan masyarakat melalui 
pariwisata. Adanya kegiatan wisata di Desa Wisata Wanurejo berpotensi untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat melalui diversifikasi pekerjaan. Guna menunjang proses diversifikasi 
pekerjaan hingga perekonomian masyarakat meningkat, diperlukan usaha peningkatan kapasitas 
masyarakat karena pekerjaan tambahan tidak selalu sudah sesuai dengan kapasitas masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peningkatan kapasitas masyarakat yang 
sudah dilakukan dalam menunjang kegiatan pariwisata di Desa Wanurejo dan untuk mencapai 
peningkatan perekonomian masyarakat berbasis pariwisata. Pada penelitian ini dibahas upaya 
peningkatan kapasitas masyarakat yang sudah dilakukan baik pada tingkatan individu maupun 
tingkatan organisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif atau metode mixed methods. Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
wawancara, kuesioner, observasi untuk data primer, dan dokumentasi untuk data sekunder. Teknik 
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif untuk data kuantitatif, 
sedangkan untuk data kualitatif menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa telah terjadi peningkatan kapasitas 
masyarakat pada tingkatan individu berupa peningkatan kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, dan 
motivasi yang diwujudkan dalam diversifikasi pekerjaan di bidang pariwisata. Setelah adanya 
kegiatan wisata di Desa Wanurejo, sebanyak 40% masyarakat Desa Wanurejo melakukan 
diversifikasi pekerjaan di bidang pariwisata. Masyarakat yang melakukan diversifikasi pekerjaan 
memperoleh peningkatan pendapatan, dan sebanyak 53% responden menerima pendapatan dari 
pekerjaan tambahan di bidang pariwisata sebesar Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000. Pada tingkatan 
organisasi, telah terjadi peningkatan kapasitas berupa peningkatan SDM anggota Bapardes, 
meningkatnya kinerja organisasi, dan pembentukan BUMDES. Berdasarkan hasil analisis, terdapat 4 
(empat) pola peningkatan kapasitas pada tingkatan individu, yaitu pola 1 adalah kelompok batik 
Dewi Wanu, pola 2 adalah pemilik homestay, pola 3 adalah kelompok kuliner Boga Lestari, dan pola 
4 adalah pemilik kerajinan Rik Rok. Pada pola peningkatan kapasitas tingkatan organisasi, terdapat 
1 (satu) pola yaitu pola pada anggota Bapardes. Pola peningkatan kapasitas yang terbaik untuk 
diterapkan adalah pola yang disertai pendampingan setelah adanya kegiatan peningkatan kapasitas. 
Upaya peningkatan kapasitas masyarakat pada tingkatan individu sebaiknya dilengkapi dengan 
pendampingan dan kerja sama dengan Bapardes atau tokoh masyarakat dengan tujuan agar kegiatan 
peningkatan kapasitas tepat sasaran. Pada tingkatan organisasi, upaya peningkatan kapasitas 
masyarakat di Desa Wanurejo memerlukan kesadaran diri dan komitmen anggotanya. Kurangnya 
kesadaran diri dan komitmen dari anggota Bapardes menyebabkan penurunan kinerja dan keaktifan 
Bapardes dalam mengembangkan Desa Wisata Wanurejo. 
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